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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b> Penyelesaian sengketa saat ini, dapat diselesaikan dengan melalui jalur peradilan

maupun di luar peradilan. Undang-undang No.8 Tahun 1999 membentuk suatu Lembaga dalam Hukum

Perlindungan Konsumen, yaitu Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK). (BPSK) mempunyai

tugas dan wewenang yang pada intinya adalah Berbagai penyelesain dapat dilihat di UUPK yaitu

Penyelesaian dengan jalan litigasi bisa dilihat dalam ketentuan Pasal 48 UUPK. Putusan yang dihasilkan

BPSK dengan arbitrase ini akan memberikan suatu pertentangan dari sudut masing-masing pihak, dalam

putusan yang dihasilkan ada pihak yang merasa dirugikan dan ada juga pihak yang merasa diuntungkan

akibat putusan Arbitrase ini. Putusan Arbitrase yang dikeluarkan BPSK ini menimbulkan suatu pertanyaan,

bagaimana kekuatan dan keabsahaan Putusan Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen ini, dan bagaimana

akibat hukum dari Putusan Mahkamah Agung yang membatalkan Putusan BPSK dan Pengadilan Negeri

dibawahnya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian berbentuk penelitian yuridis-normatif,

sedangkan metode analisis data yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif dan menggunakan alat

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi dokumen atau bahan pustaka dan

wawancara. Hasil dari penelitian ini memberikan saran kepada BPSK untuk mengadopsi ketentuan Arbitrase

yang berlaku di Indonesia, sehingga BPSK hadir sebagai pilihan penyelesain sengketa diluar pengadilan

dapat berjalan maksimal.

<hr><i><b>ABSTRACT</b> Current dispute resolution, can be resolved through judicial channels or

outside the court. Law No. 8 of 1999 established the Consumer Legal Protection Agency, the Consumer

Dispute Settlement Agency (BPSK). (BPSK) has the duties and authority in essence is a variety of

resolutions can be seen in UUPK namely Settlement by way of litigation can be seen in the provisions of

Article 48 UUPK. The decisions produced by BPSK with this arbitration will provide contradictions from

the point of view of each party, in the resulting decision there are parties who are disadvantaged and there

are also parties that are profitable in this Arbitration award. The Arbitration Award issued by BPSK raises

questions, about the strength and validity of the Decision of the Consumer Dispute Settlement Agency, and

how to process the law from the Supreme Court Decision that returns the BPSK Decision and the District

Court below. This study uses a research method consisting of juridical-normative research, while the data

analysis method used by the author is a qualitative method and using a data converter tool used in this study

is the study of documents or library materials and interviews. The results of this study provide advice to

BPSK to implement the provisions of Arbitration that apply in Indonesia, so BPSK is present as a resolution

option.
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